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Abstrak 
Pendahuluan: Terdapat berbagai produk alami yang secara empiris telah digunakan sebagai obat tradisional dalam 
penyembuhan luka. Bawang merah (Allium cepa) dan gula merupakan bahan alami dalam penyembuhan luka. 
Tujuan: mengetahui daya hambat ekstrak bawang merah mix pasta gula terhadap pertumbuhan bakteri 
Staphylococcus aureus secara in vitro. Metode: menggunakan desain eksperimental dengan tiga kali pengulangan. 
Sampel pada penelitian ini adalah bakteri Staphylococcus aureus, bawang merah, icing sugar, dan castor sugar. Hasil: 
zona hambat lebih besar pada konsentrasi 100% ulangan ke-1, yaitu 22,87 mm. Simpulan: Sebagai antibakteri pada 
penyembuhan luka, bawang merah efektif  menghambat mikroba dan gula bekerja secara osmotik, sehingga perlu 
dikembangkan menjadi topikal dalam penyembuhan luka. 
 
Kata kunci: Antibakteri; bawang merah; ekstrak; mixture; pasta gula; Staphylococcus aureus 
 
Antibacterial activities extracts onion pasta sugar mixture on Staphylococcus aureus 
 
Abstract 
Introduction: There are a variety of natural products that have been empirically used as traditional medicine in wound 
healing. Shallots (Allium cepa) and sugar are natural ingredients in wound healing. Objective: to determine the 
inhibition of red onion paste mixture of sugar paste on the growth of Staphylococcus aureus bacteria in vitro. 
Methods: using an experimental design with three repetitions. The samples in this study were Staphylococcus aureus 
bacteria, onion, icing sugar, and castor sugar. Results: inhibition zone was greater at the concentration of 100% of 
the first replication, which was 22.87 mm. Conclusions: as an antibacterial in wound healing, onion effectively inhibits 
microbes and sugars from working osmotically, so it needs to be developed to be topical in wound healing. 
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PENDAHULUAN  

Ketika kulit mengalami luka, Staphylococcus Aureus akan masuk melalui luka dan menyebabkan infeksi 
(Misna & Diana, 2016). Luka yang terinfeksi sembuh dalam waktu yang lama dan menimbulkan iskemia 
yang kritis (Agra et al., 2013; Biswas et al., 2010). Terdapat berbagai produk alami yang secara empiris 
telah digunakan sebagai obat tradisional dalam penyembuhan luka (Zaenal, As’ad, Hadju, & Agussalim 
Bukhari, 2016). Bawang merah (Allium cepa) merupakan salah satu tanaman yang secara empiris 
digunakan oleh masyarakat untuk menyembuhkan luka (Yunanda & Rinanda, 2017). Selain bawang 
merah, penggunaan gula pada proses penyembuhan luka berperan sebagai antibakteri dan bekerja secara 
osmotik (Bhat et al., 2014). 
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Umbi bawang merah mengandung Kmpferol, β-sitosterol, asam ferulat, asam myritat, dan prostaglandin 
yang dapat dipercaya sebagai anti diabetes, antioksidan, anti hipertensi, anti trombotik, hipoglikemia, dan 
anti hiperlipidemia (Shenoy, Patil, Kumar, & Patil, 2009). Pada metabolit sekunder bawang merah 
mengandung allisin, aliin, asam fenolat, asam fumarat, asam kafrilat, fosfor, flavonoid, kaempfenol, 
kuersetin, pektin, saponin, dan lain sebagainya. Pada proses penyembuhan luka, prostaglandin secara 
alami bekerja sebagai antiinflamasi, sedangkan flavonoid berperan sebagai antiinflamasi dan antimikroba 
(Yunanda & Rinanda, 2017).  
 
Penyembuhan luka dan ulkus telah lama menggunakan gula. Schultetus tahun 1679 telah menggunakan 
gula halus untuk membersihkan luka dan gula telah dipromosikan penggunaannya sebagai terapi luka oleh 
Zoinin tahun 1714 (Biswas et al., 2010). Gula sebagai wound dressing berfungsi sebagai sumber nutrisi 
lokal, mengurangi edema inflamasi dan meningkatkan sterilisasi luka, menghasilkan granulasi, dan 
epitelisasi (Bhat et al., 2014). 
 
Evidence efek ekstrak bawang merah terhadap aktivitas antibakteri telah dilaporkan sebelumnya. Misna 
dan Diana (2016) melaporkan bahwa ekstrak kulit bawang merah pada konsentrasi 80% mampu 
menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dengan zona hambat 21,00 mm (Misna & 
Diana, 2016). Yunanda dan Rinanda (2016) juga melaporkan bahwa penyembuhan luka dengan pemberian 
sediaan topikal ekstrak umbi bawang merah konsentrasi 30% dan 55% pada luka sayat kulit mencit strain 
BalbC berlangsung lebih cepat (Yunanda & Rinanda, 2017). Shenoy, Patil, Kumar, dan Patil (2009) 
melaporkan hal sama bahwa ekstrak umbi bawang merah memiliki aktivitas penyembuhan luka yang 
signifikan (Shenoy et al., 2009). Dipertegas oleh Simaremare (2017) bahwa zona hambat ekstrak umbi 
bawang merah terhadap bakteri Staphylococcus aureus lebih besar (Simaremare, 2017). 
 
Penelitian efek gula terhadap penyembuhan luka juga telah dilaporkan sebelumnya. Karol dan Allen 
(2009) melaporkan bahwa gula dengan konsentrasi 195 gr/100 mL air dapat mengurangi air dan 
menghambat pertumbuhan bakteri (Mathews & Binnington, 2002). Bhat et al. (2014) juga melaporkan 
bahwa dari 25 sampel yang diberi perlakuan wound dressing pasta gula setiap hari untuk selama 3 hari, 
diperoleh hasil dengan tingkat penyembuhan luka lebih cepat (Bhat et al., 2014). 
 
Penyembuhan luka yang buruk memberikan dampak terjadinya infeksi dan nekrosis jaringan hingga 
kehilangan anggota badan. Oleh sebab itu, maka penulis perlu untuk melakukan penelitian terkait uji daya 
hambat ekstrak bawang merah mixture pasta gula terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus 
secara in vitro. 
 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Farmasetika dan Mikrobiologi Politeknik Bina Husada Kendari 
pada bulan Juli – Oktober 2019. Jenis penelitian ini menggunakan desain eksperimental dengan tiga kali 
pengulangan. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah bakteri Staphylococcus aureus. 
Selanjutnya bawang merah, icing sugar, dan castor sugar yang diperoleh dari salah satu pedagang di Kota 
Kendari.  
 
Penelitian ini telah mendapat rekomendasi persetujuan etik dari Komisi Etik Penelitian Ikatan Ahli 
Kesehatan Masyarakat Indonesia (IAKMI) Pengurus Daerah Provinsi Sulawesi Tenggara Nomor: 004/KEPK-
IAKMI/VI/2019. Selanjutnya dilakukan uji daya hambat dengan metode sumuran. Zona hambat bakteri 
diukur dengan menggunakan jangka sorong. Variabel hasil pengukuran dianalisis secara univariat.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 1.Daya hambat ekstrak bawang merah mixture pasta gula pada berbagai konsentrasi terhadap 

Stapilococcus Aureus 

Konsetrasi Zona Hambat ekstrak bawang merah mixture pasta gula 
terhadap Stapilococcus Aureus (mm) 

 Ulangan I Ulangan II Ulangan III Rerata 
25% 14,60 14,60 14,53 14,57 
50% 20,83 16,00 15,50 17,44 
75% 19,40 17,80 17,87 13,86 

100% 22,87 22,77 21,20 22,28 
Kontrol positif 0 0 0 0 
Kontrol negatif 0 0 0 0 

 
Berdasarkan tabel 1, zona hambat ekstrak bawang merah mixture pasta gula terhadap Stapilococcus 
Aureus lebih besar pada konsentrasi 100% pada ulangan ke-1, yaitu 22,87 mm. Pada ulangan ke-2 dan ke-
3 juga lebih besar pada konsentrasi 100%, yaitu masing-masing 22,77mm dan 21,20 mm. Rerata zona 
hambat terhadap Stapilococcus Aureus lebih besar pada konsentrasi 100%, yaitu 22,28 mm. Sedangkan 
pada kontrol positif dan negatif tidak menunjukkan adanya zona hambat (0 mm). 
 

 
Gambar 1. Zona hambat ekstrak bawang merah mixture pasta gula terhadap Stapilococcus Aureus 

pada berbagai konsentrasi serta kontrol positif dan negatif 
 

PEMBAHASAN  
Penelitian yang telah dilakukan menujukkan hasil uji antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus 
memiliki zona hambat pada seluruh konsentrasi ekstrak bawang merah mixture pasta gula, yaitu 25%, 
50%, 75%, dan 100% (gambar 1). Sedangkan pada kontrol positif dan negatif tidak memiliki zona hambat. 
Zona hambat yang diperoleh lebih besar pada konsentrasi 100%, yaitu dengan rerata 22,28%. Pada 
aktivitas ulangan antibakteri seblama 3 kali ulangan, zona hambat terbesar konsentrasi 100% ulangan ke 
2, yaitu 22,77mm.  
 
Penelitian (Surono, 2013) menemukan adanya daya antibakteri ekstrak umbi lapis bawang merah dengan 
konsentrasi 40%, 50%, 60%, dan 70% terhadap bakteri Staphylococcus aureus. Zona hambat terbesar 
diperoleh pada konsentrasi 80%, yaitu 1,216 cm. Selanjutnya penelitian (Nor, Indriarini, Marten, & 
Koamesah, 2018) menunjukkan adanya zona hambat berupa zona bening di sekitar cakram disk yang 
diukur dengan penggaris. Hasil zona hambat terbesar pada konsentrasi 100%, yaitu 16,00 mm.  
 
Terbentuknya zona hambat menunjukkan bahwa ekstrak bawang merah mixture pasta gula mempunyai 
sifat antibakteri yang mampu menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. Flavonoid pada 
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bawang merah berperan sebagai anti-inflamasi dan antimikroba dalam proses penyembuhan luka  
(Yunanda & Rinanda, 2017). Selain itu, zona hambat yang terbentuk juga didukung oleh adanya pasta gula 
yang bekerja menghambat pertumbuhan bakteri dengan tinggi osmotik (Molan & Rhodes, 2015; Naselli 
et al., 2017). 
 
Pada penelitian (Biswas et al., 2010) dilaporkan bahwa pada konsentrasi 195 gram gula/100 gram air dapat 
menghambat proliferasi semua bakteri. Gula membunuh bakteri pada luka dengan cara menarik makrofag 
ke luka dan juga mempercepat peluruhan jaringan (Bhat et al., 2014). 
 
Berbagai upaya telah dilakukan untuk perawatan luka dengan pengembangan terapi baru baik pada luka 
akut maupun kronis (Velnar, Bailey, & Smrkolj, 2009). Antimikroba digunakan dalam perawatan luka 
bertujuan untuk mencegah dan menghilangkan penyebab infeksi. Kelembaban pada luka dibutukan untuk 
mendukung penyembuhan luka melalui faktor pertumbuhan sel, sitokin, dan migrasi sel (Leaper et al., 
2012).  
 
Prinsip metode perawatan luka modern adalah menjaga kelembaban. Kondisi kering memudahkan 
terjadinya trauma ulang (Handayani, 2016; Rohmayanti & Handayani, 2017). Upaya pengembangan terapi 
baru terhadap perawatan luka terus dikembangkan (Velnar et al., 2009). Gula memiliki efek osmotik 
(Naselli et al., 2017) sedangkan bawang merah memiliki efek antimikroba (Sharifi-Rad, Mnayer, Tabanelli, 
Yousaf, & Vallone, 2016). Hal tersebut dapat mendukung terciptanya kondisi lembab dan meningkatnya 
efek antimikroba. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Ekstrak bawang merah mixture pasta gula memilki daya hambat terhambat bakteri Stapilococcus Aureus. 
Rerata zona hambat terhadap Stapilococcus Aureus lebih besar pada konsentrasi 100%, yaitu 22,28 mm. 
Perlu adanya upaya pengembangan lebih lanjut tentang topikal yang dapat mempercepat penyembuhan 
luka. 
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